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ABSTRACT

Latar Belakang: Industri kimia memiliki kompleksitas operasional
dengan tingkat kerentanan tinggi terhadap kecelakaan kerja akibat
paparan bahan berbahaya. Penerapan K3 sering kali berjalan secara
administratif dan belum sepenuhnya terintegrasi dengan analisis biaya.
Pengendalian risiko teknis membutuhkan evaluasi efisiensi dari sisi
pembiayaan. Tujuan: Menganalisis hubungan antara identifikasi serta
penilaian risiko K3 dengan cost safety analysis sebagai dasar penentuan
strategi pengendalian risiko di PT. X. Metode: Kajian ini menggunakan
desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data
melibatkan observasi partisipan, wawancara mendalam, serta penelaahan
dokumen K3. Metode Hazard Identification, Risk Assessment, and
Determining Control (HIRADC) diaplikasikan guna mengevaluasi
tingkat peluang kejadian dan keparahan dampak. Populasi mencakup
seluruh personel yang terlibat dalam aktivitas K3, dengan sampel
sebanyak 20 informan yang dipilih melalui teknik purposive sampling.
Hasil: Pemetaan HIRADC mengungkap bahaya dominan berupa lalu
lintas internal dan potensi terpeleset, sementara insiden kebakaran
menempati titik keparahan tertinggi. Implementasi mitigasi operasional
berpusat pada hierarki administratif dan penyediaan Alat Pelindung Diri
(APD). Kalkulasi biaya keselamatan kerja mencatat total pengeluaran Rp
3.672.000.000, dengan serapan anggaran terbesar bertumpu pada
pengadaan APD dan program pelatihan K3. Analisis mengonfirmasi
keberadaan interkoneksi nyata antara skala risiko dengan besaran biaya
mitigasi, di mana risiko berkeparahan tinggi menuntut alokasi finansial
substansial. Namun, serapan dana tersebut belum sepenuhnya
merefleksikan prinsip prioritisasi berbasis tingkat risiko. Kesimpulan:
Terdapat hubungan operasional dan konseptual antara identifikasi risiko
K3 dengan cost safety analysis. Hasil HIRADC memegang peranan
esensial sebagai landasan utama dalam penentuan prioritas alokasi biaya
mitigasi agar pengelolaan K3 berjalan tangguh dan efisien. Saran:
Optimalisasi instrumen penganggaran berbasis risiko sangat diperlukan.
Perbaikan difokuskan pada peningkatan hierarki eliminasi dan rekayasa
teknik, serta evaluasi dokumen HIRADC secara berkala guna menekan
sumber bahaya pada aktivitas berisiko tinggi.
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Industri kimia merupakan salah satu sektor strategis yang berkontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional sekaligus memiliki tingkat risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
yang tinggi. Kompleksitas proses produksi, penggunaan bahan kimia berbahaya, serta kondisi operasi
yang melibatkan reaksi kimia, suhu tinggi, dan tekanan tertentu menempatkan sektor ini pada kategori
industri dengan potensi bahaya besar. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa industri kimia memiliki
tingkat kerentanan tinggi terhadap kecelakaan kerja, paparan bahan kimia toksik, hingga dampak
lingkungan yang luas apabila sistem pengendalian tidak dikelola dengan baik (Khayyirah et al., 2024).

Secara internasional, isu keselamatan dan kesehatan kerja (K3) masih menjadi tantangan serius,
terlihat dari jutaan kasus kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang dilaporkan setiap tahun di berbagai
negara, terutama pada sektor berisiko tinggi seperti konstruksi, manufaktur, dan industri kimia. Tren
ini menunjukkan bahwa meskipun standar dan regulasi K3 terus diperbarui di tingkat global, tingkat
paparan risiko bagi pekerja masih relatif tinggi. Kementerian Ketenagakerjaan melaporkan bahwa
sepanjang tahun 2024 terdapat 462.241 kasus kecelakaan kerja, mencerminkan meningkatnya paparan
risiko di berbagai sektor termasuk industri kimia, meskipun kerangka regulasi telah diperkuat. Data
tersebut menunjukkan bahwa implementasi K3 yang bersifat preventif masih belum optimal pada
berbagai entitas industri 1 2 (Kemnaker RI, 2024). Angka kecelakaan tersebut juga didukung oleh
tingginya klaim jaminan kecelakaan kerja yang mencapai lebih dari Rp 2,7 triliun pada 2024,
sebagaimana dirilis oleh BPJS Ketenagakerjaan melalui data resmi pemerintah.

Dalam konteks industri kimia, salah satu isu sentral adalah risiko paparan bahan kimia berbahaya.
Penelitian yang dilakukan oleh (Sahani, et al., 2022) menunjukkan bahwa pekerja di industri kimia
memiliki peluang tinggi mengalami gangguan pernapasan, iritasi kulit, kerusakan jaringan, hingga
gangguan sistemik akibat paparan akut maupun kronis terhadap bahan kimia korosif, toksik, dan iritan
(Sahani, et al., 2024) Untuk mengendalikan hazard tersebut, diperlukan pendekatan identifikasi risiko
yang bersifat proaktif dan sistematis agar semua sumber bahaya dapat dikenali secara menyeluruh dan
risiko dievaluasi dengan ukuran probabilitas dan keparahan (Irawan, et al., 2025). Salah satu metode
yang banyak digunakan dalam penelitian K3 belakangan ini adalah metode Hazard Identification, Risk
Assessment, and Determining Control (HIRADC), yang terdiri dari tiga tahapan yaitu identifikasi
bahaya, penilaian risiko, dan penentuan tindakan kontrol terhadap bahaya tersebut (Fitri Indah al.,
2025).

Beberapa studi empiris menunjukkan bahwa penerapan metode HIRADC mampu mengenali
hazard dari aktivitas rutin maupun non-rutin, kemudian melakukan penilaian risiko (inherent risk) dan
setelah kontrol diterapkan menjadi residual risk, sehingga risiko dapat dikurangi dari kategori tinggi
menjadi kategori sedang atau rendah jika langkah kontrol dilakukan dengan baik (Dessy, et al, 2025).
Misalnya dalam proyek konstruksi di sektor minyak 3 dan gas, analisis operasi pengangkatan (lifting
operations) dengan metode HIRADC menampilkan sejumlah aktivitas dengan risiko tinggi, namun
setelah penerapan kontrol seperti pemasangan barricade, pemberian sinyal, dan pemeriksaan peralatan,
residual risk berhasil diturunkan menjadi kategori sedang hingga masih tinggi tetapi lebih terkendali
(Ichsan, et al 2025). Contoh lain penelitian di instalasi pengolahan limbah menunjukkan bahwa
kombinasi metode HIRADC dengan analisis keselamatan kerja (Job Safety Analysis, JSA) efektif
mengidentifikasi hazard di tiap tahap pekerjaan, serta menurunkan kemungkinan kecelakaan kerja
melalui tindakan kontrol seperti pelatihan keselamatan, penggunaan APD, dan penandaan area
berbahaya (Wahid, et al., 2025).

PT. X sebagai perusahaan yang bergerak dalam produksi asam fosfat dan produk turunannya,
memiliki karakteristik proses yang menggunakan bahan kimia dan pengangkutan bahan kimia sehingga
memiliki potensi pelepasan debu dan uap kimia yang dapat berdampak pada keselamatan dan kesehatan
pekerja. PT. X memproduksi asam fosfat dari tahun 2014 dengan jumlah produksi perharinya mencapai
650 MTPD. Observasi pendahuluan menunjukkan bahwa risiko paparan bahan kimia masih menjadi
perhatian, terutama pada area-area yang menangani bahan kimia cair dan padat. Uap asam, debu fosfat,
serta kemungkinan tumpahan bahan korosif berpotensi menimbulkan dampak kesehatan signifikan dan
memerlukan sistem pengendalian yang tepat. Dalam pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja
(K3), PT. X telah menerapkan berbagai upaya pengendalian risiko sebagai 4 bentuk pemenuhan
terhadap regulasi K3 yang berlaku. Penerapan tersebut mengacu pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1970 tentang Keselamatan Kerja serta Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), yang mewajibkan perusahaan untuk
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melakukan identifikasi bahaya, penilaian risiko, serta pengendalian risiko secara sistematis.

Berdasarkan dokumen internal perusahaan, PT. X telah memiliki pedoman Hazard Identification,
Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC/HIRADC), prosedur kerja aman (Standard Operating
Procedure/SOP), penggunaan alat pelindung diri (APD), serta pembentukan tim Safety, Health, and
Environment (SHE) sebagai bagian dari upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
Meskipun sistem K3 telah diterapkan, potensi risiko kerja di lingkungan industri kimia tetap tidak dapat
dihilangkan sepenuhnya. Aktivitas operasional yang melibatkan bahan kimia korosif, proses produksi
berkelanjutan, serta pengangkutan material berbahaya menuntut evaluasi risiko secara berkala agar
efektivitas pengendalian tetap terjaga. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan K3 di
industri kimia sering kali telah berjalan secara administratif, namun belum sepenuhnya dikaitkan
dengan analisis biaya keselamatan kerja sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen (Usman et
al., 2022).

Oleh karena itu, diperlukan kajian yang menghubungkan antara identifikasi dan penilaian risiko K3
dengan cost safety analysis guna memastikan bahwa pengendalian risiko yang diterapkan tidak hanya
efektif secara teknis, tetapi juga efisien dari sisi pembiayaan.

Hasil penelitian diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi akademik namun juga rekomendasi
praktis agar budaya K3 di perusahaan dapat meningkat, kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
dapat diminimalkan, serta mendukung operasional perusahaan yang aman dan berkelanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Desain ini
dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai hubungan antara identifikasi dan penilaian
risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) menggunakan metode HIRADC dengan cost safety
analysis sebagai dasar penentuan pengendalian risiko pada satu kasus proyek spesifik di PT. X.

Pendekatan studi kasus dalam penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hubungan kausal secara
statistik antar variabel, melainkan untuk mengeksplorasi hubungan konseptual dan kontekstual antara
tingkat risiko K3 hasil metode HIRADC dengan pertimbangan biaya pengendalian keselamatan kerja
melalui cost safety analysis.

Fokus penelitian diarahkan pada pendokumentasian dan interpretasi proses identifikasi bahaya,
penilaian risiko, penentuan prioritas risiko, serta penetapan pengendalian risiko berdasarkan
pertimbangan teknis dan biaya. Penelitian dilakukan melalui observasi partisipan terhadap aktivitas
kerja berisiko, wawancara mendalam dengan informan kunci yang meliputi supervisor, manajemen, tim
SHE, dan pekerja, serta penelaahan dokumen K3 perusahaan, termasuk dokumen HIRADC dan data
biaya pengendalian keselamatan kerja.

Setiap elemen HIRADC dianalisis secara holistik dan dikaitkan dengan komponen cost safety
analysis untuk mengungkap kesesuaian antara tingkat risiko dan alokasi biaya pengendalian pada kasus
proyek tersebut. Pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif dengan dukungan elemen kuantitatif
terbatas, di mana data kualitatif berupa narasi, pengalaman, dan tema hasil wawancara dikombinasikan
dengan representasi matriks risiko (likelihood, severity, dan tingkat risiko) serta ringkasan biaya
pengendalian dalam bentuk tabel dan diagram sebagai visualisasi kasus.

Hasil analisis dipaparkan secara tematik untuk menggambarkan pola hubungan antara tingkat risiko
dan biaya pengendalian, serta menghasilkan rekomendasi pengendalian risiko K3 yang kontekstual dan
realistis. Desain studi kasus ini dipilih karena mampu menangkap kompleksitas penerapan HIRADC
dan cost safety analysis dalam konteks organisasi nyata, serta menghasilkan temuan yang dapat
digeneralisasi secara teoritis untuk mendukung perbaikan pengelolaan K3 pada proyek serupa.

Populasi penelitian dalam studi ini mencakup seluruh personel proyek yang terlibat dalam aktivitas
keselamatan dan kesehatan kerja (K3), yaitu Manajer, Supervisor, Tim SHE serta tenaga operasional di
lokasi proyek yang diamati. Sampel penelitian diambil secara purposive dari populasi tersebut, meliputi
2 manajer, 6 supervisor, 5 anggota tim HSE, dan 7 tenaga operasional yang dipilih berdasarkan
keterlibatan langsung mereka dalam proses kerja lapangan dan pengelolaan risiko K3. Berikut metode
pengumpulan data dalam penelitian ini

Data primer dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui observasi, wawancara, pengukuran,
ataupun verifikasi dokumen. Data ini sangat penting untuk analisis risiko HIRADC : a. Observasi. b.
Verifikasi. c. Wawancara

Data sekunder merupakan data pelengkap yang diperoleh dari pihak atau sumber lain di luar data
primer. Pada penelitian ini, data sekunder meliputi berbagai dokumen dan referensi yang relevan dengan
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pengendalian bahaya K3 di proyek. Dokumen tersebut mencakup peraturan perundang-undangan terkait
keselamatan dan kesehatan kerja, pedoman penerapan sistem manajemen K3, serta berbagai studi
literatur yang mendukung analisis penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara mendalam
(in-depth interview) yang bersifat semi-terstruktur. Pedoman wawancara disusun untuk menggali
informasi terkait penerapan identifikasi dan penilaian risiko K3 menggunakan metode HIRADC, cost
safety analysis, serta penentuan pengendalian risiko K3 di PT Petro Jordan Abadi. Pedoman wawancara
lengkap disajikan pada Lampiran.

PEMBAHASAN

Karakteristik Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini merupakan pekerja yang terlibat langsung dalam aktivitas operasional
serta pihak yang bertanggung jawab terhadap penerapan K3. Karakteristik informan disajikan pada
Tabel 4.1.

No Kode Informan Jabatan Lama Bekerja
1 11 Operator Melter 7 Bulan
2 12 Operator Control Room SA Plant 6 Tahun
3 13 Operator Control Room SA Plant 4 Tahun
4 14 Operator Control Room SA Plant 10 Tahun
5 15 Supervisor WWT Plant 11 Tahun
6 16 Control Room WWT Plant 3 Tahun
7 17 Operator Control PA Plant 8 Tahun
8 18 Operator Control PA Plant 10 Tahun
9 19 Supervisor Control PA Plant 10 Tahun
10 110 Operator Lapangan GW Plant 5 Tahun
11 I11 Operator Control Room GW Plant 1 Tahun
12 112 HSE 7 Bulan
13 113 HSE 1 Bulan
14 114 HSE 9 Tahun
15 115 Supervisor HSE 13 Tahun
16 116 Operator Lapangan SA Plant 9 Tahun
17 117 Operator Lapangan SA Plant 1 Tahun
18 118 Operator Lapangan PA Plant 1 Tahun
19 119 Operator Lapangan PA Plant 9 Bulan
20 120 Operator Lapangan WWT Plant 3 Tahun
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pendistribu lingkungan penangan mengevaluas No.
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Evaluation
Conditio Aspe?t/Hazard & Control | Evaluation Impact Continue impact/Risk after Reg.
Environmental .. o . . ulati
n . This time / Initial Risk Controll measuring Impact
Impact/Risk & HS . ons
. . H/S/ Value/Risk
Section Process Activities E Impac
(N, AN, Impact
R,NR, | ASPecUHa | ct/Risk L|s|TT| ¢ L|s| TT| valueris
E) zard L | Value/ L K
Risk
sian an i Prosedur
tumpahan secara
B3 berkala
4.3.2 Hasil Hazard Identification, Risk Assesment, and Determining Control Scaffolding
Evaluation
Condit . Aspect/Hazard & . Evaluation Impact / impact/Risk after
ion Environmental Impact/Risk Initial Risk measuring Impact
Activitie | H/S & HS Control This Continue g mp .
Process . Value/Risk Regulations
s /E time Controll
(N, Impact/ TT Impact TT Impact
AN, R, | Aspect/Hazard Rli)sk L|S L Value/ L|S L Value/
NR, E) Risk Risk
Memastika
n orang
yang
Memerik memeriksa Peraturan
. sa APD terlalu Terjatuh Fokus dan APD Pemerintah
Persiapan kondisi S RN berat an berhati-hati 2|12 merupakan R (PP) No. 50
APD petugas Tahun 2012
yang
bepengala
man
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Aspect/Hazard & Evaluation
Condit Environll)nen tal Impact/Risk Evaluation Impact / impact/Risk after
Process | Activitie | H/s |10 & HS Control This Initial Risk Continue | MeASUrINg Impact
s /E time Controll
(N, Imoact/ TT Impact T Impact
AN, R, | Aspect/Hazard Rli)sk L|S L Value/ L|S L Value/
NR, E) Risk Risk
Melakukan
pengecekan
perancah
secara rutin
Menggunakan secara rutin
Memerik APD seperti dan cermat,
sa Terjepit, | sarung tangan, selalu
kondisi Komponen alat | kejatuha | Safety Helmet, membersih
alat S RN scaffolding n Melakukan 213 ¢ kan b2) 2
scaffoldi perancah pengecekan perancah
ng lebih fokus dan baik
berhati-hati sebelum
dan
sesudah
menggunak
an
Pastikan
sepatu
Tergelin Fokus dalam dalam
Pekerjaan cir, melakukan keadaan
J Mendirik Tersandu . bersih dari
mengsun an Komponen alat n pekerjaan, lumpur
akan . s RN poner 8 memakai APD |2 |4]| 8 pur, 113] 3
. | scaffoldi scaffolding Terjatuh, pelumas,
Scaffoldi n Terb berupa safety
g erbentu atau
ng shoes, safety .
T, helmet kotoran lain
Tertimpa yang dapat
menyebabk
an selip,

Regulations

UU No.l1
Tahun 1970,
Permenaker
No.01/MEN

/1980

UU No.l1
Tahun 1970,
Permenaker
No.01/MEN

/1980
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Aspect/Hazard & Evaluation
Condit . . Evaluation Impact / impact/Risk after
ion Environmental Impact/Risk Initial Risk measuring Impact
Activitie | H/S & HS Control This Continue .
Process . Value/Risk
s /E time Controll
(N, Impact/ TT Impact T Impact
AN, R, | Aspect/Hazard Risk LS L Value/ LS L Value/
NR, E) Risk Risk
Lakukan
pekerjaan
dengan
hati-
hati.Pemasa
ngan
perancah
harus
diawasi
oleh
pengawas
yang
berkompete
n
Memastika
Pastikan area n area kerja
kerja tidak disekitar
dengan scaffolding
Melakuk genangan air, tidak
an Tergelin pastikan sepatu terdapat
pekerjaa Platform/peranca - dalam keadaan genangan,
n diatas S N h/sepatu licin “t bersih dari 314112 selalu 21316
. Terjatuh .
scaffoldi lumpur, pelumas memeriksa
ng dan lain-lain, kondisi
Menggunakan sepatu
APD full body safety
harness apakah
sudah

Regulations

UU No.l1
Tahun 1970,
Permenaker
No.01/MEN

/1980




J. Public Health Science Research

Process

Evaluation
Condit . Aspect/Hazard & . Evaluation Impact / impact/Risk after
ion Environmental Impact/Risk Initial Risk measuring Impact
Activitie | H/S & HS Control This Continue 8 . P .
. Value/Risk Regulations
S /E time Controll
(N, Impact/ TT Impact
AN, R, | Aspect/Hazard Risk L|S L[S L Value/
NR,E) Risk
rusak,
memberika
n pelatihan
kepada
kerja
bagaimana
melakukan
pekerjaan
menggunak
an
scaffolding
Tidak
Menghindari mnelzlr::rez\{a
pekerjaan yang yang terlalu
bertumpgl k, jika berat diatas
membawa scaffolding,
peralatan ke atas memberika UU No.l1
Material dan alat Tertimoa perancah 1 velatihan Tahun 1970,
kerja yang ada ter'atlrl)h masukkan ke 214 8 Ee ada 113 3 Permenaker
diatas » 11 dalam kantong kIe)r'a No.01/MEN
dan di ikatkan ) /1980
pada bagaimana
pinggang.Mengg m:ltaiel;p;a;ln
unakan APD full nlzen Junak
body harness %i
scaffolding
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Aspect/Hazard & Evaluation
Condit  ASP . Evaluation Impact / impact/Risk after
ion Environmental Impact/Risk Initial Risk measuring Impact
Activitie | H/S & HS Control This Continue & mp .
Process . Value/Risk Regulations
s /E time Controll
(N, Imoact/ TT Impact T Impact
AN, R, | Aspect/Hazard R‘i’sk L|S| | | Value L|S| | | Value
NR, E) Risk Risk
Jaga langkah
Tersandu kakl. saa UU No.1
. berpindah Merancang
ng, kaki . Tahun 1970,
Platform terlalu : . tempat, scaffolding
renggang slip, kaki menambahkan 214 8 seaman 33 Permenaker
terpeloso . No.01/MEN
K platform agar mungkin 11980
tidak terlalu
renggang
Melakukan
pengecekan
perancah
sebelum
Scaffoldin Lebih fokus dan memulai UU No.1
& . berhati-hati, pekerjaan, Tahun 1970,
rapuh,koyak, Terjatuh, ;
kesalahan dalam | Tetimpa menggunakan |2 | 4| 8§ pastikan 31 3 Permenaker
e P21 APD full body kondisi No.01/MEN
p & harness komponen /1980
perancah
dalam
keadaan
baik
Hindari Melakukan
bersandar pada pengecekan UU No.1
Guard rails dalam guard rails, perancah Tahun 1970,
Keadaan rusak Terjatuh | selalu gunakan |2 | 4| 8 sebelum Permenaker
APD full body memulai No.01/MEN
harness, lakukan pekerjaan, /1980
pekerjaan lebih pastikan
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Aspect/Hazard & Evaluation
Condit  ASP . Evaluation Impact / impact/Risk after
ion Environmental Impact/Risk Initial Risk measuring Impact
Activitie | H/S & HS Control This Continue B P :
Process . Value/Risk Regulations
s /E time Controll
(N, Imoact/ TT Impact T Impact
AN, R, | Aspect/Hazard Rli)sk L|S L Value/ L|S L Value/
NR, E) Risk Risk
fokus dan kondisi
berhati-hati komponen
perancah
dalam
keadaan
baik
Pastikan
tiang
perancah
dalam
kondisi
baik dan
Fokus dalam tidak rapuh
Tergelin melakukan sebelum
Selesai cir, pekerjaan, dilakukan
. . UU No.1
pekerjaan | Membon Tersandu | memakai APD pembongka Tahun 1970
megguna gkar . S N Komponer_l alat ng, berupa safety 214l g ran, 113l 3 Permenaker
kan scaffoldi scaffolding Terjatuh, shoes, safety lakukan
. No.01/MEN
scaffoldin ng Terbentu helmet, pembongka
. /1980
g T, memasang safety ran dari
Tertimpa | line di sekitar posisi yang
area kerja paling
tinggi,
pastikan
ada
perintah
pembongka
ran dan
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Evaluation
. Aspect/Hazard & . . .
Condit . . Evaluation Impact / impact/Risk after
ion Environmental Impact/Risk Initial Risk measuring Impact
Activitie | H/S & HS Control This Continue A :
Process . Value/Risk Regulations
s /E time Controll
(N, Imoact/ TT Impact T Impact
AN, R, | Aspect/Hazard Rli)sk L|S L Value/ L|S L Value/
NR,E) Risk Risk
diawasi
oleh
pengawas
yang
berpengala
man
3. Hasil Hazard Identification, Risk Assesment, and Determining Control Conveyor
Evaluation
Aspect/Hazard & Control This Evaluation impact/Risk
Condition Environmental Impact/ time Impact / Continue Controll after measuring Regulations
Process Activities H/S/E Risk & HS Initial Risk Impact
Value/Risk
(N, AN, R, Aspect/ . Impact Impact
NR, E) Hazard | I™Pact/ Risk LS| TTL |y jue/Risk LS| TTL | v lwe/Risk
Lebih fokus,
berhati-hati, dan
memastikan Peraturan
orang yang Pemerintah
Pineeiran mengganti belt (PP) No. 50
&8 Tersayat, Fokus dan conveyor Tahun 2012,
belt o 2|2 4 1|2 2
terluka berhati-hati merupakan orang Permenaker
Saat conveyor
dala Membersihkan yang sudah RIPER
rondie | bolt oom SH NR mendapatkan 09/MEN/VII/
ondist clt conveyor pelatihan khusus 2010
mati
dan
berpengalaman
Terpapara N Memakai APD Melakukan
. Iritasi mata, . ..
n partikel . Half Mask Air supervisi
hidung, P PP No. 50
debu teneeorokan Purifying 4|2 8 terhadap 212 4 Tahun 2012
Sulfur di sgoroxan, Respirator, Safety ketertiban
. dan kulit
area kerja Googles, Rubber penggunaan
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Evaluation
Aspect/Hazard & Control This Evaluation impact/Risk
Condition Environmental Impact/ time Impact / Continue Controll after measuring Regulations
Process Activities H/S/E Risk & HS Initial Risk Impact
Value/Risk
(N, AN, R, Aspect/ . Impact Impact
NR,E) Hazard Impact/ Risk L § | TIL Value/Risk L | S| TTL Value/Risk
Boots, dan APD,
Wearpack. menyediakan dan
menginformasika
n MSDS Sulfur
kepada operator
Lebih fokus,
berhati-hati, dan
memastikan Peraturan
Kotoran Terpenta@ orang yang Pemerintah
an mengenai mengganti belt (PP) No. 50
me};uf; u mata, Debu Fokus dan 2|3 6 conveyor e 3 Tahun 2012,
np mengakibatk berhati-hati merupakan orang Permenaker
kdi
convevor an sesak yang sudah RI PER
Y nafas mendapatkan 09/MEN/VII/
pelatihan khusus 2010
dan
berpengalaman
Material Fok.us dgn Melakukan
berhati-hati, dan
yang Tertimpa memasang rambu pengecekan Undang-
diangkut materigl berbaha% adi 313 9 secara rutin 2|2 4 undang No.1
oleh anay terhadap kondisi Tahun 1970
sekitar area
conveyor conveyor
conveyor
Melakukan
. supervisi
di?::n Melintas Terpapara I\Ijllzlr?iil(:;l?APg terhadap
. dibawah S/H N . Iritasi mata, s ketertiban
kondisi conveyor n partikel hidun, Purifying enggunaan PP No. 50
hidup Y debu & | Respirator, Safety | 4 | 2 | 8 penss 22| 4 '
.| tenggorokan, APD, Tahun 2012
Sulfur di . Googles, Rubber .
. dan kulit menyediakan dan
area kerja Boots, dan . .
Wearpack menginformasika
) n MSDS Sulfur
kepada operator
Frame Tertimpa Fokus dan Melakukan Undang-
frame dan berhati-hati,dan | 2 | 5 10 pengecekan 113 3 undang No.1
conveyor ;
conveyor memasang rambu secara rutin Tahun 1970
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a
Evaluation
Aspect/Hazard & Control This Evaluation impact/Risk
Condition Environmental Impact/ time Impact / Continue Controll after measuring Regulations
Process Activities H/S/E Risk & HS Initial Risk Impact
Value/Risk
(N, AN, R, Aspect/ . Impact Impact
NR,E) Hazard Impact/ Risk L § | TIL Value/Risk L | S| TTL Value/Risk
berbahaya di terhadap kondisi
sekitar area conveyor dan
conveyor frame
Memberi
pelindung di area
roller, memberi
Foklus d.an tanda peringatan
berhati-hati, dan be r%ah i Undan
Roller Tergiling, memberi ya, &
convevor teriepit elindun 2 |4 8 memeriksa 113 3 undang No.1
4 1°p o dap o kondisi Tahun 1970
roller conveyor emergency pull
cord dan segera
diperbaiki
apabila rusak
Melakukan
Memakai APD i:f;;;;ﬂ
Melakukan Terpapara o Half Mask Air cap
.. . . Iritasi mata, AP ketertiban
aktivitas di area n partikel hidun Purifying eneounaan PP No. 50
conveyor, S/H N debu & Respirator, Safety | 4 | 2 8 pense 212 4 .
. . . . | tenggorokan, APD, Tahun 2012
inspeksi,cleanin Sulfur di . Googles, Rubber .
. . dan kulit menyediakan dan
g dan perbaikan area kerja Boots, dan fe i
Wearpack menginformasika
' n MSDS Sulfur
kepada operator
Memberi
pelindung di area
roller, memberi
Fokps d?n tanda peringatan
” berhati-hati, dan
Tergiling, member’i berbahya, Undang-
Pulley terbelit, elindun 4 8 memeriksa 3 3 undang No.1
terjepit tefr’ha dap argea kondisi Tahun 1970
pulley conveyor emergency pull
cord dan segera
diperbaiki
apabila rusak
Mengoperasika H N Terpapara | Iritasi mata, Memakai APD 2 8 Melakukan 2 4 PP No. 50
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Process

Evaluation
Aspect/Hazard & Control This Evaluation impact/Risk
Condition Environmental Impact/ time Impact / Continue Controll after measuring Regulations
Activities H/S/E Risk & HS Initial Risk Impact
Value/Risk
(N, AN, R, Aspect/ . Impact Impact
NR,E) Hazard Impact/ Risk L § | TIL Value/Risk L | S| TTL Value/Risk
n conveyor n partikel hidung, Half Mask Air supervisi Tahun 2012
debu tenggorokan, Purifying terhadap
Sulfur di dan kulit Respirator, Safety ketertiban
area kerja Googles, Rubber penggunaan
Boots, dan APD,
Wearpack. menyediakan dan
menginformasika
n MSDS Sulfur
kepada operator
Lebih fokus,
berhati-hati, dan
memastikan
. orang yan
Operator Memg hami mengg%lr}l’ti ti:lt Permenaker
conveyor . . kembali tentang
S N yang Mesin mati, cara 2|4 ] conveyor 1|3 3 RIPER
K kecelakaan " merupakan orang 09/MEN/VII/
urang mengoperasikan
kompeten conveyor yang sudah 2010
mendapatkan
pelatihan khusus
dan
berpengalaman
Melakukan
pengecekan
secara rutin
terhadap kondisi
Barang conveyor dan
Pengangkutan yang Mengecek memastikan Permenaker
material S RN diangkut Tertimpa kembali 33 9 me(:agg yani 2 |2 4 RIPER
menggunakan ? menumpu barang operasional dan goperasixan 09/MEN/VII/
e conveyor
conveyor k terlalu kondisi conveyor 2010
tinggi merupakan orang
yang sudah
mendapatkan
pelatihan khusus
dan
berpengalaman
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Evaluation
Aspect/Hazard & Control This Evaluation impact/Risk
Condition Environmental Impact/ time Impact / Continue Controll after measuring Regulations
Process Activities H/S/E Risk & HS Initial Risk Impact
Value/Risk
(N, AN, R, Aspect/ . Impact Impact
NR,E) Hazard Impact/ Risk LS| TTL Value/Risk L | S| TTL Value/Risk
Melakukan
pengecekan
secara rutin
terhadap area
Material kerja,
ang menegakkan
Y Memastikan area kedisiplinan
diangkut sekitar konveyor terhada Undang-
dan dapat Kebakaran >y 2|5 10 P 1|5 5 undang No.1
aman dari peraturan
menyebab . . Tahun 1970
Kan timbulnya api larangan
merokok,
kebakaran
membawa
senjata api dan
segala benda
yang dapat
menimbulkan api
Memastikan
Belt . kondisi belt Melakukan
convevor Material convevor pengecekan Undang-
seli a}t,au tumpah dan sebell}llm 312 6 secara rutin 2|2 4 undang No.1
P tertimpa terhadap kondisi Tahun 1970
miring melakukan
. conveyor
pekerjaan
4. Hasil Hazard Identification, Risk Assesment, and Determining Control Handtools Las
. Aspe?t/Hazard & Control Evaluation Impact / Initial Continue Evaluation llflpaCt/Rmk .
Condition Environmental This time Risk Controll after measuring Impact Regulations
Process Activities H/S/E Impact/Risk & HS Value/Risk
(N, AN, R, Aspect/ Impact/ Impact Impact
NR, E) Hazard Risk LS| TIL Value/Risk LS| TIL Value/Risk
Persiapan Memeriksa Alat keria Kaki Memakai Dilakukan oleh igﬁgﬁﬁgh
P kondisi mesin S R,N - <el mematr/lu | APD berupa | 3 | 1 3 tenaga ahlidi | 2 | 1 2
Mengelas las terjatuh ka safety shoes bidangnya (PP) No. 50
Y sy Tahun 2012
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Process

o Aspe?t/Hazard & Control Evaluation Impact / Initial Continue Evaluation nflpact/Rlsk .
Condition Environmental This time Risk Controll after measuring Impact Regulations
Activities H/S/E Impact/Risk & HS Value/Risk
(N, AN, R, Aspect/ Impact/ Impact Impact
NR, E) Hazard Risk LS| TIL Value/Risk §| TTL Value/Risk
Undang-
. . Kaki Memakai Dilakukan oleh Undang No.
Menyiapkan Alat kerja D 1/1970,
alat kerja S N terjatuh memar/lu | APD berupa | 3 | 1 3 tenaga ahli di 1 2 Permenaker
ka safety shoes bidangnya
No.02 Tahun
1982
Melakukan
Terdapat Membersihk pembersihan
genangan dan pengecekan Undang-
. air, dekat | Tersetru an tempat area kerja Undang No.
Memeriksa dengan m kerja secara rutin 1/1970
kondisi tempat S RN i sebelumdan | 2 | 4 8 .7 3 2 :
kerja bahan Kebakara sesudah memgsjukan Kepmenaker
yang n melakukan kondisi dan No No 186
mudah ekeryaan terdapat APAR 1999
terbakar bekel) disekitar area
kerja
Gunakan
alat-alat .
Membersihkan Z:;lgu(g:n yang aman felr/[i?ilf;gll:;f lk Undang-
bahan yang S RN P benda Luka untuk 312 6 m:mbersihkl;n 2 4 Undang No.
akan dilas . membersihk . 1/1970
yang tajam an seperti material las
sikat, lap dll
Tidak kuat Melukai | Pengangkata Undang-
. membawa Pengangkutan Undang No.
Memindahkan baran anggota n bahan barane denoan 11970
barang S N ane, tubuh, | dilakukan | 4 |3 | 12 g densg 2| 6 ’
material sehingga dan oleh 2 orang menggugakan Permenaker
ba'rang memar atau lebih forklift No.05/MEN/19
terjatuh 85
Tersetru Mengecek Melakukan Undang-
Terjadi kondisi pembersihan Undang No.
Menyalakan m
Mesin Las S N kebocoran Kebal’<ara kabel dan, 314 12 dan pengecekan 3 6 1/1970,
listrik n membersihk area kerja Permenaker
an tempat secara rutin, No.02 Tahun
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o Aspe?t/Hazard & Control Evaluation Impact / Initial Continue Evaluation nflpact/Rlsk .
Condition Environmental This time Risk Controll after measuring Impact Regulations
Process Activities H/S/E Impact/Risk & HS Value/Risk
(N, AN, R, Aspect/ Impact/ Impact Impact
NR, E) Hazard Risk L| S| TTL Value/Risk S| TTL Value/Risk
kerja dan memastikan 1982
sesudah kondisi dan
melakukan terdapat APAR
pekerjaan disekitar area
kerja
Undang-
te{,\r/{(aetia L;l(l;: Menggunaka Dilakukan oleh Unﬁ?g%gl o
. P n APD 313 9 tenaga ahli di 2 4 )
percikan mata, topene las bidanenva Permenaker
api las kebutaan peng gny No.02 Tahun
1982
Memahami IK Peraturan
Mata Mata Menggunaka dan APD yang .
. Pemerintah
terkena buram, n APD 313 9 sesuai sebelum 2 1 (PP) No. 50
cahaya las | kebutaan topeng las melakgkan Tahun 2012
pekerjaan
Memahami IK
Terhirup dan A.PD yang
Proses Mengelas asap Sesak sesuai sebelum Peraturan
Meneclas material S N karena nafas, Memakai 309 6 melakukan | 5 Pemerintah
& hasil dari keracuna | APD masker pekerjaan, (PP) No. 50
S n menambahkan Tahun 2012
pengelasan o
ventilasi di area
kerja
Tubuh Menggunaka Memahami IK
dan APD yang Undang-
terkena Luka n APD .
ercikan bakar Katelpak,da 312 6 sesuai sebelum 1 2 Undang No.
pere ’ melakukan 1/1970
api las n Apron .
pekerjaan
Kaki Memahami IK Undang-
terkena Luka Menggunaka dan APD yang Undang No.
ercikan bakar n APD 312 6 sesuai sebelum 1 2 1/1970,
pa las Safety Shoes melakukan Permenaker
P pekerjaan No.02 Tahun
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o Aspe?t/Hazard & Control Evaluation Impact / Initial Continue Evaluation nflpact/Rlsk .
Condition Environmental This time Risk Controll after measuring Impact Regulations
Process Activities H/S/E Impact/Risk & HS Value/Risk
(N, AN, R, Aspect/ Impact/ Impact Impact
NR, E) Hazard Risk L TTL Value/Risk L TTL Value/Risk
1982
Undang-
Postur Menetapkan Mempersiapkan Undang No.
tubuh tidak Pegal- tempat kerja 3 3 tempat kerja ) 1/1970,
nvaman pegal senyaman yang aman da Permenaker
y mungkin nyaman No.02 Tahun
1982
Melakukan
Percikan pembersihan
api Memastikan dan pengecekan Undang-
menpenai Ledakan area kerja area kerja Undang No.
& ’ aman secara rutin, 1/1970,
benda Kebakara 2 16 . 4 8
an n sebelum memastikan Kepmenaker
nZu dfh memulai kondisi dan No No 186
terbakar pekerjaan terdapat APAR 1999
disekitar area
kerja
Tangan Memahami IK
tersayat dan APD yang
permukaan | Tersayat, | Menggunaka sesuai sebelum Undane-
benda Luka, n APD 309 6 melakukan | 5 Undan Ig\Io
yang tidak | dan Luka Safety pekerjaan, 1 9g70 '
rata dan Bakar Gloves menambahkan
Pencecekan tajam, ventilasi di area
ben%la hasil Mengecek S RN panas kerja
menoelas benda ’ Memahami IK
& dan APD yang
Mata Menggunaka sesuai sebelum
terkena Mata n APD melakukan Undang-
. buram, 2 6 . 1 2 Undang No.
serpihan Kkebutaan Safety pekerjaan, 1/1970
debu Glasses menambahkan
ventilasi di area
kerja
Penempatan | Pemindahan S N Tidak kuat | Melukai | Pengangkata 3 12 Pengangkutan 2 6 Undang-
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o Aspe?t/Hazard & Control Evaluation Impact / Initial Continue Evaluation lIPpaCt/RISk .
Condition Environmental This time Risk Controll after measuring Impact Regulations
Process Activities H/S/E Impact/Risk & HS Value/Risk
(N, AN, R, Aspect/ Impact/ Impact Impact
NR, E) Hazard Risk LS| TIL Value/Risk §| TTL Value/Risk
benda hasil benda hasil membawa | anggota n bahan barang dengan Undang No.
mengelas mengelas barang, tubuh, dilakukan menggunakan 1/1970,
sehingga dan oleh 2 orang forklift Permenaker
barang memar atau lebih No.05/MEN/19
terjatuh 85
Mengecek Melakulfan
.. pembersihan
kondisi
dan pengecekan Undang-
kabel dan, .
. Tersetru . area kerja Undang No.
. Terjadi membersihk .
Mematikan m, secara rutin, 1/1970,
. S N kebocoran an tempat 314 12 . 3 6
mesin las listrik Kebakara keria dan memastikan Permenaker
n segu dah kondisi dan No.02 Tahun
terdapat APAR 1982
melakukan Lo
ekerjaan disekitar area
P kerja
Sclesai . . Kaki Memakai Dilakukan oleh Peratl.lran
Mengelas Merapikan Alat kerja .1 Pemerintah
S N . memar/lu | APD berupa | 3 | 1 3 tenaga ahli di 1 2
alat terjatuh K fety sh bidanen (PP) No. 50
a safety shoes angnya Tahun 2012
Memakai
Terkena | Tersayat, APD Safety
serbuk, Lecet, Gloves
. serpihan Luka, § Menggunakan Undang-
Members1hkan S N benda Memar, Safety 313 9 APD yang 2 4 Undang No.
area kerja . . Glasses,
tajam, Kelilipan lengkap 1/1970
Safety
terbentur , Sesak
benda nafas Shoes,
Masker dll
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5. Hasil Hazard Identification, Risk Assesment, and Determining Control Handtools Gerinda

Condition

Aspect/Hazard &
Environmental Impact/Risk &

Evaluation Impact / Initial

Evaluation impact/Risk after
measuring Impact

Process Activities | H/S/E HS Control This Risk Continue Value/Risk
(N, AN, R Aspect/ time Impact Catiol Impact
NR, E) Hazard Ly IS L] &) s Value/Risk o] || 1m Value/Risk
Memeriksa Alat keria Kaki Memakai Dilakukan oleh
kondisi mesin S R,N - <el APDberupa | 3 | 2 6 tenaga ahli di 1]2 2
. terjatuh memar/luka .
gerinda safety shoes bidangnya
Melakukan
pembersihan dan
Terdapat Membersihka pengecekan area
. genangan air, n tempat kerja secara
Memeriksa Terpeleset, . .
kondisi tempat S RN dekat dengan Tersetrum, kerja sebelum 2 | 4 8 rutm., 1|3 3
Kerja bahan yang Kebakaran dan sesudah memastikan
mudah melakukan kondisi dan
terbakar pekerjaan terdapat APAR
Persiapan disekitar area
Menggerinda kerja
Memberikan
Memasan Menggunaka enyuluhan
ne S R,N Tergores Tangan terluka | n APD safety | 3 | 2 6 penyu 2 |11 2
mata gerinda loves tentang
& pentingnya APD
S N Tidak kuat
membawa Pengangkata
barang, Melukai gang Pengangkutan
. . n bahan
Memindahkan sehingga anggota tubuh, . barang dengan
. dilakukan 413 12 112 2
barang material barang memar, pegal- menggunakan
. oleh 2 orang .
terjatuh, pegal . forklift
atau lebih
abnormal
position
Mengenai Memastikan
Mata gerinda anggota tubuh | mata gerinda Dilakukan glgh
terlopas dan _yang 213 6 ten.aga ahli di 1|2 2
menyebabkan digunakan bidangnya
P M ind luka telah sesuai
roses enggerinda S/H N Sarung tangan Mengganti Memahami IK
Menggerinda material Dapat
tersangkut, APD dengan dan APD yang
: menyebabkan . .
dan tidak tanean terluka kondisiyang | 3 | 2 6 sesuai sebelum | 2 | 1 1
fokus dalam ti oton ’ benar dan melakukan
bekerja Tpotong lebih baik pekerjaan
Mata terkena Dapat Memakai 312 6 Memahami 1K 2 11 2

Regulations

Peraturan
Pemerintah (PP)
No. 50 Tahun
2012

Undang-Undang
No. 1/1970,
Kepmenaker No
No 186 1999

Peraturan
Pemerintah (PP)
No. 50 Tahun
2012

Undang-Undang
No. 1/1970,
Permenaker

No.05/MEN/19

85

Undang-Undang
No. 1/1970

Peraturan
Pemerintah (PP)
No. 50 Tahun
2012

Peraturan
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Aspect/Hazard & 5 - Evaluation impact/Risk after
o . . Evaluation Impact / Initial .
Condition Environmental Impact/Risk & Control This Risk Continue measuring Impact
Process Activities H/S/E HS . . Value/Risk Regulations
(N, AN, R. Aspect/ time Impact Controll Impact
b b 9 .
NR, E) Hazard | [™Pact/Risk LS| TIL | vale/Risk LS| TTL | yValue/Risk
percikan menyebabkan APD Safety dan APD yang Pemerintah (PP)
serbuk, debu, iritasi, luka Glass sesuai sebelum No. 50 Tahun
dan api pada mata, dan melakukan 2012
kebutaan pekerjaan
Mengganti
Terjadi glggilga Melakukan
kebocoran . pengecekan Undang-Undang
listrik pada Tersctrum denga:nmesm 214 8 mesin gerinda | 1 | > | 3 No. 1/1970
mesin gerinda yang secara rutin
kondisinya
baik
Menetapkan jam
Mengatur istirahat yang
pola istirahat tepat, Undang-undang
Abnqmal MSDs dan relaksasi | 2 | 1 2 mengadakan 1|1 1 No. 13 Tahun
position . )
ringan saat senam rutin agar 2003
bekerja tubuh tetap sehat
dan bugar
Melakukan Permenakertran
Penurunan Menggunaka MCU, s nomor 3/1982
Kebisingan NAD dan £8 213 6 membatasi akses | 1 | 3 3
) n Earplug . ttg Pelayanan
Ketulian ke area kerja
. Kesehatan
menggerinda
Menegakkan
kedisiplinan
terhadap pekerja
yang tidak
. . memakai APD, Peraturan
Percikan api - Menggunaka . .
mengenai Iritasi, n APD Safety | 3 | 3 9 mem})erl 2|2 4 Pemerintah (PP)
Kebutaan pelatihan No. 50 Tahun
mata Googles -
bagaimana cara 2012
menggerinda
yang benar, dan
selalu mengecek
kondisi APD
Percikan api Dapat Memastikan Melakukan Undang-Undang
mengenai menyebabkan area kerja 314 12 pembersihandan | 2 | 3 6 No. 1/1970,
benda yang kebakaran aman pengecekan area Kepmenaker No
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Aspect/Hazard & Evaluation Impact / Initial Evaluation impact/Risk after
Condition Environmental Impact/Risk & Control This Risllz Continue measuring Impact
Process Activities H/S/E HS time Con trolil Value/Risk Regulations
(N, AN, R, Aspect/ . Impact Impact
NR, E) Hazard TS ol Value/Risk I B Value/Risk
mudah sebelum kerja secara No 186 1999
terbakar memulai rutin,
pekerjaan memastikan
kondisi dan
terdapat APAR
disekitar area
kerja
Tangan Memastikan
Pengecekan . tersayat permukaan Dilakukan oleh
benda hasil Mengecek. hasil S RN permukaan Tersayat, dan benda hasil 2 6 tenaga ahli di 2 |1 2 Undang-Undang
. menggerinda Luka . . . No. 1/1970
gerinda benda yang gerinda tidak bidangnya
tidak rata tajam
Tidak kuat
membawa
. barang, Melukai Pengangkata Pengangkutan Undang-Undang
Penempatan Pemindahan . n bahan No. 1/1970,
benda hasil benda hasil S N sgl:;ﬁga ilqlegli(:ra u::billl’ dilakukan 3 12 l:;l;?lng dﬁ:f:: 1|2 2 Permenaker
menggerinda menggerinda rang - PeBa 1 leh 2 orang geun No.05/MEN/19
terjatuh, pegal . forklift
atau lebih 85
abnormal
position
1. Hirarki Matriks
FREKUENSI DAMPAK/Likelihood (L)
1 2 3 4 5
Sangat Dapat Serin selal
HIRARKI MATRIKS Jarang . o pat ne .
teriadi jarang terjadi terjadi terjadi terjadi
(ver Jrarel (Rarely occur) (May (often (always
ozcur) y Occur) occur) occur)
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SEVERITY (S): KEPARAHAN / KERUGIAN / KERUSAKAN

Safety & Health Cost (Biaya) Environmental Rep.u tation &
NO | (Keselamatan & USD $ (Lingkungan) Business (Reputasi
Kesehatan) grung dan Bisnis)
Hampir tidak ada Dampak polusi tertahan
risiko cedera, disekitar atau polusi Ganeeuan kedalam
berdampak kecil kecil atau dampak tidak 18U
. kecil. Tidak terlalu
pada K3, berarti, memerlukan
1 <200 . . berpengaruh
memerlukan P3K perbaikan/pekerjaan .
. . . . terhadap reputasi
tetapi pekerja dapat perbaikan kecil dan crusahaan
bekerja. No lost time dapat dipulihkan dengan p
injury. cepat (< 1 Minggu)
Polusi dengan dampak
Cidera/sakit sedang, pada tempat kerja tetapi | Gangguan kedalam
perlu perawatan tidak ada komplain dari | sedang dan
medis. Pekerja dapat pihak luar, memerlukan | mendapatkan
2 bekerja kembali 200<X<1000 pekerjaan perbaikan perhatian dari
tetapi terjadi sedang dan dapat manajemen /
penurunan performa. dipulihkan dalam waktu | corporate / regional.
7 hari - 3 bulan.
Cidera/sakit yang Polusi berarti atau Gapgguan kedalam
berpengaruh keluar atau | serius, mendapatkan
memerlukan . . .
crawatan khusus mengakibatkan perhatian dari
petz komplain, memerlukan | masyarakat/LSM /
3 sehingga 1000<X<5.000 . . 4
. pekerjaan perbaikan media lokal, dapat
mengakibatkan . L
kehilanean waktu sedang dan dapat merugikan bisnis,
Keria & dipulihkan dalam waktu | kemungkinan dapat
ja. 3 - 6 bulan mengakibatkan

Suatu
insiden
belum
pernah
terjadi
mungkin
dapat terjadi
pada suatu
kondisi
khusus/luar
biasa

atau

Suatu  kejadian
mungkin  atau
pernah  terjadi
pada beberapa
kondisi tertentu,
namun kecil
kemungkinan
terjadinya, misal
terjadi  dalam
kurun waktu 7
tahun

Suatu
kejadian
akan
terjadi
pada
beberapa
kondisi
tertentu,
misal
terjadi
dalam
kurun
waktu
tahun

Suatu
kejadian
mungkin
akan
terjadi
pada
hampir
semua
kondisi,
misal
terjadi
dalam
setahun
sampai
tahun

3

Suatu
kejadian
akan terjadi
pada semua
kondisi,
misal terjadi
berulang kali
setiap tahun
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tuntutan hukum.
Polusi berarti, Gangguan sangat
berpengaruh keluar dan | serius, berdampak
. mengakibatkan kepada operasional
Meninggal atau cacat Kkomplain. m luk haan d
4 | fisik permanen 5.000<X<10.000 plain, memeriukan | perusanaan dan - 8
Karena pekerjaan. pekerjaan perbaikan pen]uqlan. Mepamk
besar dan dapat perhatian media
dipulihkan dalam waktu | Nasional. Proses
6 bulan - 1 tahun. hukum hampir pasti
Bencana.
Terhentinya
operasional
Polusi besar-besaran perusahaan,
Meninggal lebih dari baik kedalam maupun mengakibatkan
satu orang atau keluar, ada tuntutan dari | Jatuhnya harga
cedera cacat pihak luar serta saham. Menarik
> permanen lebih satu > 10.000 membutuhkan pekerjaan | perhatian media S 0
orang akibat dari perbaikan besar dan nasional &
pekerjaan dapat dipulihkan lebih internasional.
dari 1 tahun. Proses hukum yang
pasti , tuntutan
hukum terhadap
Direktur
Tingkat |ty | Tindakan dan waktu yang dibutuhkan
Resiko
Acceptable 1-2 | Tidak diperlukan tindakan
3-4 | Tidak diperlukan tindakan tambahan. Memerlukan pemantauan (patrol) untuk memastikan pengendalian yang ada dipelihara.
5-12 | Harus melakukan tindakan untuk menurunkan tingkat risiko. Pengukuran pengurangan risiko harus diterapkan dalam periode waktu tertentu (12 bulan).
13- Pekerjaan sebaiknya tidak dilakukan sampai tingkat risiko diturunkan. Penggunaan sumberdaya dapat dipertimbangkan untuk dialokasikan dalam menurunkan risiko. Bila
25 risiko melibatkan pekerjaan yang sedang berlangsung, perlu diambil tindakan segera. Jika risiko tidak mungkin diturunkan sekalipun dengan sumberdaya yang tidak
terbatas, pekerjaan dihentikan dan tidak boleh dilakukan (dalam waktu 7 hari, minimum pengendalian administratif harus dilakukan)
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2. Hasil Cost Safety Analysis

No. Jenis Biaya Jumlah (Rp) ‘ Keterangan
SAFETY
1 | Consumable APD dan AKK 425.000.000 Kewajiban perusahaan - pemenuhan
perundangan dan regulasi K3
2 | Audit SMK3 (Sertifikasi) 200.000.000 Kewajiban perusahaan - pemenuhan
perundangan dan regulasi K3
3 | Lomba Bulan K3 di PKG 25.000.000 Program tahunan SHE
4 | Lomba Bulan K3 di PT. PJA 10.000.000 Program tahunan SHE
5 | Konsultan Audit SMK3 200.000.000 Kewajiban perusahaan - pemenuhan
perundangan dan regulasi K3
6 | Bangun ruangan safety officer 200.000.000
shift Kebutuhan tambahan personil SHE
7 | Ruangan Safety Induction 250.000.000 Ruangan kurang besar, kurang bisa
menampung pekerja baru/perpanjangan
KIM yang perlu safety induction
Inhousp training untuk karyawan 30.000.000 Program rutin Safety
8 | dan mitra kerja
9 | Promosi Safety 10.000.000 Program rutin Safety
Public Training AK3 Kimia 10.000.000 Kewajiban perusahaan - pemenuhan
Public Training Scaffloding 8.000.000 perundangan dan regulasi K3
Pubhc. Tralmpg Ragging and 8.000.000
12 | crane inspection
13 | Public Training AK3 Listrik 8.000.000
FIRE FIGHTING
Perawatan instalasi APAR dan
1 | Hydrant 225.000.000 Program rutin SHE
Alat - alat dan kelengkapan Fire
2 | Fighting 125.000.000 Program rutin SHE
Self Contained Breathing
3 | Apparatus (SCBA) 1 set 70.000.000 Kebutuhan program tanggap darurat
4 | Mobil rescue (1 unit) 500.000.000 Kebutuhan program tanggap darurat,
mobil rescue saat ini tidak layak pakai
5 | Pagging system Keadaan Darurat Kebutuhan program tanggap darurat
6 | Konsultan Fire Fire Fighting 300.000.000
7 2.000.000 Kewajiban perusahaan
KESEHATAN KERJA
1 | Pemeriksaan kesehatan Karyawan Kewajiban perusahaan - pemenuhan
Berkala (MCU) 270.000.000 perundangan dan regulasi K3
2 | Pemeriksaan Kesehatan Khusus 100.000.000
3 | Promosi dan edukasi kesehatan
(PPHS) 20.000.000 Program rutin kesehatan kerja
4 | Program Pencegahan dan Program tahunan kesehatan kerja
Penanggulangan HIV/Aids 35.000.000 (awarding Disnaker)
5 | Program pencegahan dan Program tahunan kesehatan kerja
Penanggulangan TBC 35.000.000 (awarding Disnaker)
6 | Penyediaan fasilitas ruang laktasi
30.000.000
7 | Konsultan Dokter Perusahaan Kewajiban perusahaan - pemenuhan
100.000.000 perundangan dan regulasi K3
8 | Konsultan ergonomi 200.000.000
9 | Alat dan obat - obatan P3K 125.000.000 Program rutin kesehatan kerja
10 | Vaksinasi Program tambahan kesehatan kerja
11 | Fogging Program tambahan kesehatan kerja
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12 | Training PPGD 15.000.000 Pembinaan Kesehatan Kerja
13 | Training Petugas P3K 15.000.000 Pembinaan Kesehatan Kerja
14 | Preventif Kendaraan Operasional Perbaikan kendaraan operasional SHE
SHE (Rescue + Ambulance) sehingga selalu siap di keadaan darurat
LINGKUNGAN KERJA
1 | Pemantauan Lingkungan Kerja (Heat, Kebisingan,
debu, Vibrasi, pencahayaan, Biologi, ergonomi) Kewajiban perusahaan - pemenuhan
50.000.000 perundangan dan regulasi K3
2 | Alat pemantauan lingkungan kerja
pencahayaan (lux meter) 15.000.000 Pemantauan lingkungan kerja internal
3 | Alat pemantauan lingkungan kerja
kebisingan (sound level meter) 6.000.000 Pemantauan lingkungan kerja internal
TOTAL 3.672.000.000

3. Hasil Wawancara Pendukung Analisis HIRADC
Hasil wawancara dilakukan terhadap 20 informan yang terlibat langsung dalam aktivitas
operasional kerja. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh gambaran persepsi pekerja terhadap
potensi bahaya, tingkat risiko, pengendalian K3, serta aspek pembiayaan keselamatan kerja sebagai
pendukung hasil analisis HIRADC.

4. Persepsi Informan terhadap Potensi Bahaya

Berdasarkan hasil wawancara, informan memiliki persepsi yang relatif berimbang mengenai
potensi bahaya yang paling sering terjadi di lingkungan kerja. Sebagian informan menyebutkan
bahwa bahaya lalu lintas di area kerja merupakan potensi bahaya yang paling sering ditemui,
terutama yang berkaitan dengan mobilisasi kendaraan operasional. Sementara itu, sebagian informan
lainnya menyatakan bahwa bahaya terpeleset menjadi salah satu risiko yang paling sering terjadi
akibat kondisi permukaan kerja.

Temuan ini menunjukkan bahwa potensi bahaya di lingkungan kerja tidak hanya berasal dari satu
sumber, tetapi merupakan kombinasi dari beberapa faktor operasional yang saling berkaitan. Persepsi
informan tersebut sejalan dengan hasil identifikasi bahaya pada analisis HIRADC yang menunjukkan
adanya risiko terkait lalu lintas internal dan kondisi permukaan kerja.

“Yang paling sering itu bahaya dari lalu lintas kendaraan di area kerja, apalagi saat aktivitas
sedang padat.” (17).

Hasil ini menunjukkan bahwa potensi bahaya di lingkungan kerja bersifat dinamis dan
dipengaruhi oleh aktivitas operasional sehari-hari. Keberadaan risiko lalu lintas internal dan bahaya
terpeleset menandakan pentingnya pengendalian berbasis rekayasa lingkungan dan pengawasan
operasional untuk meminimalkan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja.

5. Persepsi Informan terhadap Tingkat Risiko

Sebagian besar informan menilai bahwa risiko kebakaran merupakan risiko yang paling
berbahaya di lingkungan kerja. Informan berpendapat bahwa kebakaran memiliki potensi dampak
yang besar terhadap keselamatan pekerja, fasilitas perusahaan, serta kelangsungan operasional.

Persepsi ini sejalan dengan hasil penilaian risiko pada analisis HIRADC yang menempatkan
risiko kebakaran sebagai salah satu risiko dengan tingkat keparahan tinggi sehingga memerlukan
perhatian khusus dalam pengendaliannya.

“Kalau kebakaran itu risikonya paling besar karena bisa berdampak luas ke pekerja dan
perusahaan.” (112)

Tingginya persepsi risiko kebakaran di kalangan pekerja menunjukkan adanya kesadaran
terhadap potensi bahaya dengan dampak besar. Kondisi ini menjadi indikator penting bahwa
pengendalian risiko kebakaran perlu menjadi prioritas utama dalam sistem manajemen K3
perusahaan.

6. Persepsi Informan terhadap Pengendalian Risiko
Berdasarkan wawancara, sebagian besar informan menyatakan bahwa penerapan pengendalian
K3 di PT Petro Jordan Abadi dapat dikategorikan cukup baik dan telah berjalan secara sistematis.
Namun demikian, beberapa informan menyebutkan bahwa sistem K3 masih terus berkembang dan
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memerlukan peningkatan, khususnya terkait ketersediaan personel K3 untuk mendukung pekerja
pada sistem kerja shift.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pengendalian risiko telah diterapkan, masih terdapat
peluang perbaikan dalam aspek sumber daya manusia untuk meningkatkan efektivitas implementasi
K3.

“Secara umum sudah cukup baik, tapi mungkin perlu tambahan personel K3 untuk mendukung
pekerja shift.” (I5)

Temuan ini mengindikasikan bahwa sistem pengendalian K3 telah berjalan namun masih
memerlukan penguatan pada aspek sumber daya manusia. Ketersediaan personel K3 yang memadai
menjadi faktor penting dalam memastikan konsistensi penerapan keselamatan kerja di seluruh shift
operasional.

Pendapat Informan terhadap Pembiayaan K3

Mayoritas informan menyatakan bahwa dalam pelaksanaan program K3 terkadang terdapat
kendala dalam aspek pembiayaan. Namun demikian, tim K3 melakukan prioritisasi dengan
mengutamakan pengendalian pada risiko yang memiliki tingkat bahaya tinggi terlebih dahulu.

Pendekatan ini menunjukkan adanya strategi pengelolaan biaya keselamatan kerja yang
berorientasi pada tingkat risiko, sehingga alokasi sumber daya difokuskan pada pengendalian risiko
prioritas.

“Kalau ada keterbatasan biaya, biasanya difokuskan dulu ke risiko yang paling tinggi.” (19)

Pendekatan prioritisasi biaya berdasarkan tingkat risiko mencerminkan penerapan prinsip
manajemen risiko dalam pengelolaan anggaran K3. Strategi ini menunjukkan bahwa perusahaan
berupaya menyeimbangkan efektivitas pengendalian risiko dengan keterbatasan sumber daya yang
tersedia.

Berdasarkan hasil identifikasi bahaya, penilaian risiko menggunakan metode HIRADC, serta
temuan wawancara pendukung, diperoleh gambaran mengenai kondisi risiko keselamatan dan
kesehatan kerja di PT Petro Jordan Abadi. Hasil tersebut selanjutnya akan dibahas secara lebih
mendalam pada Bab V dengan mengaitkan temuan penelitian dengan teori dan penelitian terdahulu
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai pengelolaan risiko K3 dan cost safety
analysis di perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis identifikasi dan penilaian risiko Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) terhadap cost safety analysis di PT. Petro Jordan Abadi, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1.

Identifikasi dan Penilaian Risiko K3

Hasil identifikasi bahaya menggunakan metode HIRADC menunjukkan bahwa potensi bahaya
dominan berasal dari paparan bahan kimia, aktivitas operasional produksi, serta risiko mekanik dan
ergonomi pada area kerja tertentu. Penilaian risiko berdasarkan parameter likelihood dan severity
menghasilkan klasifikasi tingkat risiko rendah, sedang, dan tinggi. Beberapa aktivitas kerja masih
berada pada kategori risiko sedang hingga tinggi sebelum dilakukan pengendalian.

Penerapan Pengendalian Risiko

Pengendalian risiko di PT. Petro Jordan Abadi telah mengacu pada hierarki pengendalian risiko,
yaitu eliminasi, substitusi, rekayasa teknik, administratif, dan penggunaan APD. Namun, hasil
analisis menunjukkan bahwa pengendalian masih dominan pada level administratif dan
penggunaan APD, sementara pengendalian pada level eliminasi dan rekayasa teknik belum
sepenuhnya optimal pada beberapa aktivitas berisiko tinggi.

Analisis Cost Safety Analysis (CSA)

Komponen biaya keselamatan kerja yang dianalisis meliputi biaya APD, biaya pelatihan K3, biaya
rekayasa teknik, dan biaya administratif. Alokasi biaya terbesar cenderung berada pada pengadaan
APD dan pelatihan K3. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pengendalian masih berfokus pada
perlindungan individu dibandingkan pengurangan risiko dari sumber bahaya.

Keterkaitan Tingkat Risiko dengan Biaya Pengendalian

Terdapat keterkaitan antara tingkat risiko hasil HIRADC dengan besaran biaya pengendalian yang
dikeluarkan perusahaan. Risiko dengan tingkat keparahan tinggi memerlukan alokasi biaya yang
lebih besar, khususnya pada pengendalian teknis dan perlindungan pekerja. Namun demikian, hasil
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penelitian menunjukkan bahwa alokasi biaya belum sepenuhnya berbasis prioritas tingkat risiko,
sehingga masih terdapat peluang untuk optimalisasi efektivitas dan efisiensi pembiayaan K3.

5. Kesesuaian dengan Standar dan Regulasi

Secara umum, penerapan identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko di PT. Petro
Jordan Abadi telah sesuai dengan prinsip manajemen risiko K3 sebagaimana diatur dalam PP No.
50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3 dan standar ISO 45001:2018 terkait klausul identifikasi
bahaya dan penilaian risiko.
Namun demikian, integrasi antara hasil HIRADC dengan perencanaan cost safety analysis belum
sepenuhnya terdokumentasi secara sistematis sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial,
sehingga masih diperlukan penguatan dalam aspek penganggaran berbasis risiko (risk-based
budgeting).

6. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara identifikasi dan penilaian risiko K3
dengan cost safety analysis bersifat konseptual dan operasional, di mana hasil HIRADC seharusnya
menjadi dasar utama dalam penentuan prioritas alokasi biaya pengendalian risiko agar pengelolaan
K3 lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan.
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